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: Minat, Belajar, PJOK
: Masalah dalam penelitian ini adalah belum diketahui minat siswa dalam mengikuti

pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SMA Negeri 2 Lubuk Sikaping.
Minat siswa dapat dipengaruhi oleh sikap, keinginan, ketekunan dan dorongan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui minat siswa dalam mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan di SMA Negeri 2 Lubuk Sikaping. Jenis penelitian ini adalah deskriptif
kuantitatif. Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 2 Lubuk Sikaping, dalam penelitian ini
menggunakan metode survei, populasi yang digunakan yaitu seluruh siswa SMA Negeri 2
Lubuk Sikaping, sampel yang diambil siswa kelas X yaitu 60 orang siswa dan teknik
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu purposive sampling, teknik
pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan angket untuk mengetahui minat siswa
dalam mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SMA Negeri 2
Lubuk Sikaping. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif. Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan maka dapat di simpulkan bahwa minat siswa dalam mengikuti
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SMA Negeri 2 Lubuk Sikaping
22% berada pada kategori Sangat Tinggi, 28% berada pada kategori Tinggi, 27% pada kategori
Sedang, 17% berada pada kategori rendah, 7% berada pada kategori sangat rendah.

: Interest, Learning, Physical Education
: The problem in this study is that students’ interest in participating in Physical Education, Sports, and

Health learning at SMA Negeri 2 Lubuk Sikaping is still unknown. Student interest can be influenced
by attitudes, desires, persistence, and motivation. This study aims to determine students’ interest in
participating in Physical Education, Sports, and Health learning at SMA Negeri 2 Lubuk Sikaping.
This research is a descriptive quantitative study conducted at SMA Negeri 2 Lubuk Sikaping. The
method used is a survey method. The population consists of all students at SMA Negeri 2 Lubuk
Sikaping, and the sample consists of 60 tenth-grade students selected using purposive sampling. The
data collection technique used in this study is a questionnaire to measure students’ interest in
participating in Physical Education, Sports, and Health learning at SMA Negeri 2 Lubuk Sikaping. The
data analysis technique used is descriptive analysis. Based on the results of the study, it can be concluded
that students’ interest in participating in Physical Education, Sports, and Health learning at SMA
Negeri 2 Lubuk Sikaping is categorized as follows: 22% in the Very High category, 28% in the High
category, 27% in the Medium category, 17% in the Low category, and 7% in the Very Low category.
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PENDAHULUAN

Pendidikan yang baik dan bermutu sesuai
dengan tujuan pendidikan nasional. Pada
Undang-Undang (UU) Nomor 23 tahun 2022
tentang Pendidikan dan layanan psikologi,
yang merupakan peraturan terkait bidang
Pendidikan, peraturan Menteri Pendidikan,
kebudayaan, riset dan teknologi
(Permendikbudristek) Tahun 2022.

Namun dalam hal ini peserta didik yang
telah mendapat pembelajaran penjasorkes
yang diberikan guru dapat
memahami dan menerapkan  kesadaran
hidup sehat dan meningkatkan potensi
fisik serta mempunyai sikap sportifitas yang
tinggi (Asnaldi, 2019).

Menurut Firdaus, K. (2011). Olahraga
pendidikan merupakan bagian integral dari
pendidikan yang dilaksanakan baik pada
jalur formal maupun nonformal melalui
kegiatan intra dan atau ekstrakurikuler.

Pendidikan
merupakan mata pelajaran yang penting,
karena membantu mengembangkan peserta
didik sebagai individu dan makhluk sosial
agar tumbuh dan berkembang secara wajar.
Ini pelaksanaan
pendidikan jasmani mengutamakan aktivitas
jasmani khususnya olahraga dan kebiasaan.

Pendidikan
kesehatan (PJOK) merupakan bagian penting
dari sistem pendidikan nasional yang
memiliki peran dalam pengembangan aspek

akan

jasman1 dan kesehatan

dikarenakan dalam

jasmani, olahraga dan

fisik, mental dan social peserta didik
(Syahrastani, ~ 2010). @ Mata  Pelajaran
Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan
Kesehatan (PJOK).

Menurut Apriyano, B. (2017). Pendidikan
jasmani di sekolah perlu
ditumbuhkembangkan, sehingga peserta
didik tidak hanya sehat jasmani dan rohani,
akan tetapi lebih dari itu pelajar dapat
menyalurkan dan mengembangkan minat
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dan bakat setiap cabang olahraga yang ada
pada dirinya.

Minat adalah suatu instrument mental
yang terdiri dari campuran emosi, ketakutan,
rasa harap, pendidikan atau dorongan lain
yang menggerakkan manusia ke pilihan
tertentu (Salelenggu, 2020).

Minat pengaruhnya terhadap
belajar, karena bila bahan pelajaran yang

besar

dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa
putra dan putri, siswa putra dan putri tidak
akan belajar dengan sebaik-baiknya, karena
tidak ada daya tarik baginya terhadap
pelajaran tersebut.

Menurut Ahmadi (dalam Dahrial 2021)
“Minat adalah sikap jiwa orang seorang
termasuk ketiga fungsi jiwanya (kognisi,
konasi, dan emosi), yang tertuju pada sesuatu
dan dalam hubungan itu unsur perasaan yang
kuat”.

Menurut Slameto (dalam Dahrial 2020),
“minat adalah kecenderungan yang tetap
untuk memperhatikan dan mengenang
beberapa kegiatan”. Sedangkan menurut
Djaali (dalam Dahrial 2021) “minat adalah
rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada
suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang
menyuruh”.

minat belajar siswa sangat dibutuhkan
dalam pembelajaran, agar siswa tersebut
mempunyai ketertarikan terhadap materi
yang diajarkan. Minat memegang peranan
penting dalam segala hal, karena dengan
adanya minat seorang anak aka lebih
bersemangat dalam melakukan sesuatu tanpa
merasa adanya paksaan.

Marleni (dalam Alief Vigron Syamil, 2021)
menyatakan bahwa ada dua faktor yang
mempengaruhi minat sebagai berikut: faktor
internal dan faktor eksternal, faktor internal
yang dipengaruhi minat belajar pada siswa,
sedangkan faktor internal rasa keingintahuan
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terhadap obyek yang mendorong siswa untuk
memperhatikannya.

Dengan demikian perasaan ini perlu
dilatih agar siswa selalu memperhatikan topik
yang diberikan. Contoh dari faktor eksternal
antara lain adalah faktor sekolah dan faktor
keluarga. Dalam proses pembelajaran tugas
dari seorang guru adalah mendidik siswa
agar menjadi pribadi yang dapat bergaul
dengan harmonis sebagai kodrat manusia.

Budiyarti (dalam Suaib Nur dkk., 2021)
menyatakan minat dibagi menjadi dua, yaitu
yang bersumber dari dalam diri (faktor
internal) berasal dari luar (faktor eksternal).
Faktor
motivasi, dan perhatian. Faktor eksternal
terdiri atas keluarga, guru dan fasilitas
sekolah, teman sepergaulan, media massa.

Berdasarkan observasi SMA
Negeri 2 Lubuk Sikaping diperoleh data hasil
belajar siswa pada mata Pelajaran PJOK.

internal terdiri atas niat, rajin,

awal di

Terlihat bahwa minat peserta didik dalam
proses belajar mengajar pendidikan jasmani
masih rendah, ini terlihat dari nilai-nilai
peserta didik masih rendah yaitu 70%.

Pendidikan jasmani merupakan bagian
dari  pendidikan keseluruhan,
bertujuan untuk mengembangkan aspek
kebugaran keterampilan gerak,
keterampilan berfikir kritis, keterampilan
sosial, penalaran, emosional,
tindakan moral, aspek pola hidup sehat dan
pengenalan lingkungan bersih.

secara
jasmani,

stabilitas

Menurut Resty Gustiawati (2015:78)
Pendidikan jasmani juga mengembangkan
nilai pendidikan, sebab tujuan yang ingin
dicapai selaras dengan tujuan pendidikan
pada umumnya. Karena itu, pelaksanaannya
pun selalu memperhatikan praktik-praktik
yang bersifat mendidik.

Menurut Apriyano (2022) menyatakan
bahwa Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan

Kesehatan (PJOK) adalah suatu upaya
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pendidikan melalui penggunaan aktivitas
otot-otot besar agar proses pendidikan
yang berlangsung setidaknya tidak
terhambat  oleh masalah kesehatan dan
pertumbuhan tubuh.

Peranan kebugaran jasmani yang sangat
penting bagi siswa yaitu dapat dilihat ketika
siswa memiliki kebugaran jasmani yang baik,
maka akan dapat membantu siswa tersebut
proses
dengan penuh semangat tanpa merasa capek
dan lelah (Ikram, F., & Firdaus, K. (2020).

Kebugaran jasmani meliputi: kesehatan
yang baik, kekuatan, kelincahan, daya tahan

dalam menghadapi pembelajaran

otot, kecepatan, keseimbangan, kelentukan,
koordinasi, daya tahan kardiorespirasi, berat
badan yang sesuai, keterampilan motorik
kasar, dan ketangkasan neuromuscular
(Apriyano et al., 2020, 2022).

Sama halnya dengan (Mustafa, 2022)
Pendidikan jasmani diajarkan karena untuk
pertumbuhan
perkembangan sisa secara optimal dari aspek
pengetahuan, keterampilan, dan sikap.

Olahraga dapat diartikan sebagai suatu
kegiatan = menggerakkan
sebagian tubuh baik untuk kesehatan maupun
hiburan.

Menurut  (Yildiz, 2012) “olahraga
membantu individu menjaga kesehatan fisik
dan mental mereka dan menjadi sumber
kesenangan dan hiburan. Dari hal inilah
bahwa dengan melakukan aktivitas fisik atau

membentuk dan

seluruh  atau

dengan kita berolahraga akan memberikan
berbagai manfaat bagi tubuh kita”.

Asnaldi (2016) juga menyebutkan bahwa
olahraga adalah segala kegiatan yang
sistematis yang mendorong, membina serta
mengembangkan potensi jasmani, rohani dan
sosial.

Olahraga adalah suatu aktivitas yang
banyak  dilakukan  oleh
keberadaannya sekarang

masyarakat,

ini tidak lagi
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dipandang sebelah mata tetapi sudah menjadi
bagian  dari  kehidupan
(Asnaldi, 2019).

Daolas Hartmann, Christina Kwauk (2011)
Mengatakan pada dasarnya “olahraga Adalah
tentang partisipasi. Olahraga menyatukan
individu menyoroti
kesamaan dan menjembatani perbedaan
budaya dan etis. Olahraga untuk belajar

masyarakat

dan komunitas,

keterampilan seperti disiplin, kepercayaan
diri, dan kepemimpinan.

Selain itu, olahraga memberikan stres fisik
"akut" yang melatih sistem saraf untuk
kembali ke
setelah mengalami tekanan (Rimmele et al.,
2009).Aktivitas olahraga merupakan bagian
yang sangat dilakukan
manusia dalam membentuk tubuh dan jiwa
yang baik (Syahrastani, 2022).

Syahrastani (2022) menyebutkan bahwa
Olahraga telah berkembang dengan pesat
hingga
yang sangat positif bagi masyarakat luas,
khususnya di bidang kesehatan.Hal ini berarti

lebih cepat kondisi  rileks

penting yang

mampu memberikan kontribusi

aktivitas  olahraga dapat ~memberikan
kontribusi  terhadap kesehatan mental
seseorang.

Beberapa defenisi tentang kesehatan telah
diungkapkan oleh para ahli. Pendapat
Santoso (2012) mengatakan bahwa kesehatan
adalah keadaan seimbang yang dinamis,
dipengaruhi faktor genetik, lingkungan dan
pola hidup sehari-hari seperti makan, minum,
seks, kerja, istirahat, hingga pengelolaan
kehidupan emosional.

Rusaknya status kesehatan disebabkan
karena  keadaan  keseimbangan yang
terganggu, tetapi banyak kerusakan pada
periode-periode awal bukanlah kerusakan
yang serius jika orang mau menyadarinya.

Kesehatan merupakan faktor utama yang
dapat mempengaruhi kebugaran dan fungsi
kerja tubuh, serta harta yang paling berharga
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yang tidak ternilai. Oleh karena itu setiap
orang tentu mendambakan hidup sehat
bahagia dan ingin selalu tampak sehat, bugar,
penampilan yang bagus dan awet muda, tidak
lekas keriput karena menua.

Hal tersebut dapat dirasakan apabila kita
pernah mengalami sakit.
kesehatan merupakan kebutuhan bagi setiap
orang, karena semua orang pasti ingin sehat,

Olahraga dan

tidak seorang pun yang ingin sakit atau
terganggu kesehatannya.

Menurut Soudan Everett dalam Arma
Abdullah (1994: 23) tujuan olahraga adalah
sebagai berikut: Memelihara kesehatan dan
kondisi jasmani yang baik, memperoleh
kesenangan dan kegembiraan, memperoleh
kepercayaan diri, memperoleh latihan teratur,
membentuk kebiasaan menggunakan waktu
untuk aktivitas yang menyenangkan.

METODE

Berdasarkan permasalahan di atas maka
jenis metode penelitian ini Adalah deskriptif
menurut Arikunto (2019) penelitian deskriptif
Adalah penelitian yang dimaksud untuk
menyelidiki keadaan, kondisi atau hal lain-
lainnya yang sudah disebutkan yang hasilnya
dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian.

Dalam penelitian akan
menggambarkan “Studi Tentang Minat
Belajar Peserta Didik Dalam Pembelajaran
Pendidikan Jasmani Olahraga Dan Kesehatan
Di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Lubuk
Sikaping”.

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri
2 Lubuk Sikaping Kabupaten Pasaman.

ini

Penelitian ini direncanakan akan dilakukan
September sampai Oktober 2025. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh peserta
didik di SMA Negeri 2 Lubuk Sikaping
Kecamatan Lubuk Sikaping yang berjumlah
726 orang.

Teknik  penarikan

sampel dalam
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penelitian ini dilakukan dengan purposive
sampling, yaitu teknik pengambilan dengan
menentukan kriteria-kriteria tertentu
(Sugiyono, 2019). Dan sampel yang diambil
untuk penelitian ini adalah sebanyak 60 orang
siswa SMA Negeri 2 Lubuk Sikaping.

Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan teknik survei dengan menggunakan
kuesioner atau angket.

(Hartono, 2018) Kuesioner adalah
teknik pengumpulan data yang melibatkan
pemberian serangkaian pertanyaan tertulis
kepada responden untuk dijawab.

Teknik ini banyak digunakan dalam
penelitian karena memungkinkan
pengumpulan data dari banyak responden
dengan waktu dan biaya yang lebih efisien.

Model analisis yang digunakan untuk
menemukan jawaban dari tujuan peneliti ini

adalah analisis deskriptif kuantitatif.

HASIL

Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif kuantitatif dengan metode survei,
sehingga dalam  penelitian tidak
memerlukan hipotesis. Tujuan penelitian ini

ini

untuk mengetahui minat siswa dalam

mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani

olahraga dan kesehatan di SMA Negeri 2

Lubuk Sikaping.

1. Deskripsi Data Minat Siswa Ditinjau Dari
Seluruh Indikator yang Mempengaharuhinya
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Dan Hasil

Keseluruhan Minat Siswa

Interval Kategori Fa | Fr (%)
136 —146 | Sangat Tinggi 13 | 22%
125-135 | Tinggi 17 | 28%
114-124 | Sedang 16 | 27%
103-113 | Rendah 10 | 17%
92-102 Sangat Rendah | 4 7%
Total 60 | 100%

Sumber : Hasil Penelitian
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Dari Tabel di atas minat siswa dalam
mengikuti pembelajaran Pendidikan jasmani
olahraga dan Kesehatan di SMA Negeri 2
Lubuk Sikaping diperoleh sebanyak 13 siswa
(22%) berada pada kelas interval 136 - 146
kategori sangat tinggi, sebanyak 17 siswa
(28%) berada pada kelas interval 125 — 135
kategori tinggi,

Sebanyak 16 siswa ( 27%) berada pada
kelas interval 114 - 124 Kkategori sedang,
sebanyak 10 siswa (17%) berada pada kelas
interval 103 - 113 kategori rendah, dan 4 siswa
(7%) berada pada kelas interval 92 - 102
kategori sangat rendah.

2. Deskripsi Data Minat Siswa Berdasarkan
Aspek Sikap
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Dan Hasil
Berdasarkan Aspek Sikap

Interval | Kategori Fa Fr (%)
63 -69 Sangat Tinggi 18 30%
58 - 62 | Tinggi 17 28%
53 - 57 Sedang 16 27%
48 — 52 Rendah 5 8%

43 -47 Sangat Rendah | 4 7%
Total 60 100%

Sumber : Hasil Penelitian

Dari Tabel di atas minat siswa dalam
mengikuti pembelajaran Pendidikan jasmani
olahraga dan Kesehatan di SMA Negeri 2
Lubuk Sikaping diperoleh sebanyak 18 siswa
(30%) berada pada kelas interval 63 - 69
kategori sangat tinggi, sebanyak 17 siswa
(28%) berada pada kelas interval 58 — 62
kategori tinggi,

Sebanyak 16 siswa ( 27%) berada pada
kelas interval 53 - 57 Xkategori sedang,
sebanyak 5 siswa (8%) berada pada kelas
interval 48 - 52 kategori rendah, dan 4 siswa
(7%) berada pada kelas interval 43 - 47
kategori sangat rendah.
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Gambar 1. Penjélasan Mengenai Pengisian
Angket
Sumber : Hasil Penelitian

3. Deskripsi Data Minat Siswa Berdasarkan

Aspek Keinginan
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Dan Hasil
Berdasarkan Aspek Keinginan

Interval | Kategori Fa | Fr (%)
30-35 Sangat Tinggi 18 | 30%
27-29 Tinggi 20 | 33%
24 -26 Sedang 16 | 27%
21-23 Rendah 8%
18-20 Sangat Rendah | 1 2%
Total 60 | 100%

Sumber : Hasil Penelitian

Dari Tabel di atas minat siswa dalam
mengikuti ~ pembelajaran  Pendidikan
jasmani olahraga dan Kesehatan di SMA
Negeri 2 Lubuk Sikaping diperoleh
sebanyak 18 siswa (30%) berada pada kelas
interval 30 - 35 kategori sangat tinggi,
sebanyak 20 siswa (33%) berada pada kelas
interval 27 — 29 kategori tinggi,

Sebanyak 16 siswa ( 27%) berada pada
kelas interval 24 - 26 kategori sedang,
sebanyak 5 siswa (8%) berada pada kelas
interval 21 - 23 kategori rendah, dan 1
siswa (2%) berada pada kelas interval 18 —
20 kategori sangat rendah.
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4. Deskripsi Data Minat Siswa Berdasarkan
Aspek Ketekunan
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Dan Hasil
Berdasarkan Aspek Ketekunan

Interval | Kategori Fa | Fr (%)
19-20 Sangat Tinggi 16 | 27%
17 -18 Tinggi 17 | 28%
15-16 Sedang 13 | 22%
13-14 Rendah 10 | 17%
11-12 Sangat Rendah 4 6%
Total 60 | 100%

Sumber : Hasil Penelitian

Dari Tabel di atas minat siswa dalam
mengikuti ~ pembelajaran ~ Pendidikan
jasmani olahraga dan Kesehatan di SMA
Negeri 2 Lubuk Sikaping diperoleh
sebanyak 16 siswa (27%) berada pada kelas
interval 19 - 20 kategori sangat tinggi,
sebanyak 17 siswa (28%) berada pada kelas
interval 17 — 18 kategori tinggi,

Sebanyak 13 siswa ( 22%) berada pada
kelas interval 15 - 16 kategori sedang,
sebanyak 10 siswa (17%) berada pada kelas
interval 13 - 14 kategori rendah, dan 4 siswa
(6%) berada pada kelas interval 11 — 12
kate

il

i

e
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i

.
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Gambar 2. Pembag1ah Angket Minat
Sumber: Hasil Penelitian
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. Deskripsi Data Minat Siswa Berdasarkan
Aspek Dorongan
Tabel 5. Distribusi Frekuensi Dan Hasil
Berdasarkan Aspek Dorongan

Interval Kategori Fa | Fr (%)
22-25 Sangat Tinggi 17 | 28%
20-21 Tinggi 24 | 40%
18-19 Sedang 12 | 20%
16 - 17 Rendah 110%
14-15 Sangat Rendah 1 2%
Total 60 | 100%

Sumber : Hasil Penelitian

Dari Tabel di atas minat siswa dalam
mengikuti pembelajaran Pendidikan jasmani
olahraga dan Kesehatan di SMA Negeri 2
Lubuk Sikaping diperoleh sebanyak 17 siswa
(28%) berada pada kelas interval 22 - 25
kategori sangat tinggi, sebanyak 24 siswa (40%)
berada pada kelas interval 20 — 21 kategori
tinggi,

Sebanyak 12 siswa ( 20%) berada pada
kelas interval 18 - 19 kategori sedang, sebanyak
6 siswa (10%) berada pada kelas interval 16 - 17
kategori rendah, dan 1 siswa (2%) berada pada
kelas interval 14 — 15 kategori sangat rendah.

PEMBAHASAN

Minat belajar merupakan suatu bentuk
rasa ingin tahu atau kecendrungan dan
yang di
rasakan oleh peserta didik. Minat tersebut
timbul dari bakat yang dimiliki oleh peserta
didik sehingga peserta didik termotivasi
untuk melakukan aktivitas belajar yang akan
mengasah skill atau kemampuan.

Berdasarkan hasil analisis data dalam

ketertarikan terhadap aktivitas

penelitian dari jawaban 60 peserta didik yang
dijadikan sampel dengan 30 item pertanyaan
yang diperoleh tingkat capaian 86% berada
pada Kklasifikasi “Sangat Tinggi”.

Namun, dibandingkan dengan
penelitian yang mencatat ~85% atau ~93,88

(tergantung skala dan konversi) maka 86%
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berada di kisaran atas, tapi bukan “tertinggi
absolut” dari semua studi yang tersedia di
rata-rata nasional.

Berdasarkan perhitungan data hasil
penelitian, diperoleh data minat peserta didik
SMA Negeri 2 Lubuk Sikaping terhadap
pembelajaran Pendidikan jasmani olahraga
dan Kesehatan berdasarkan aspek sikap
menunjukkan bahwa minat peserta didik
termasuk kategori sangat tinggi.

Hal ini terjadi karena tenaga pendidik

guru mahir dalam mengelola
pembelajaran dan memfokuskan perhatian
peserta didik dengan yang
menyenangkan, misalnya sering
menggunakan pemanasan dengan model
permainan, sehingga jika peserta didik sudah
merasa senang dan tertarik.

Berdasarkan perhitungan data hasil
penelitian, diperoleh data minat peserta didik
SMA Negeri 2 Lubuk Sikaping terhadap
pembelajaran Pendidikan jasmani olahraga
dan Kesehatan ditinjau berdasarkan aspek
keinginan menunjukkan bahwa minat
peserta didik termasuk pada kategori tinggi.

Hal ini terjadi karena peserta didik
menganggap Pendidikan jasmani olahraga
dan kesehatan sebagai salah satu mata
pelajaran yang dapat digunakan untuk sarana

atau

kegiatan

rekreasi, terlebih jika materi pembelajarannya
adalah olahraga permainan.

Berbeda dengan mata pelajaran lainnya
yang minim gerakan dan ruang, namun
demikian tidak semua peserta didik juga
menyukai kegiatan dalam mata pelajaran
Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan.

Berdasarkan perhitungan data hasil
penelitian, diperoleh data minat siswa SMA
Negeri 2 Lubuk Sikaping
pembelajaran Pendidikan jasmani olahraga
dan kesehatan ditinjau berdasarkan aspek
ketekunan menunjukkan bahwa

terhadap

minat
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peserta didik termasuk pada kategori sangat
tinggi.

Hal ini dapat terjadi karena aktivitas
pada mata pelajaran Pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan tidak membosankan,
siswa mendapatkan suasana baru setelah satu
minggu belajar di ruang kelas. Guru juga
melaksanakan tugasnya dengan baik, sering
melakukan modifikasi dan inovasi dalam
pembelajaran.

Berdasarkan perhitungan data hasil
penelitian, diperoleh data minat peserta didik
SMA Negeri 2 Lubuk Sikaping terhadap
pembelajaran Pendidikan jasmani olahraga
dan kesehatan ditinjau berdasarkan aspek
dorongan menunjukkan bahwa minat peserta
didik termasuk pada kategori sangat tinggi.

Hal ini terjadi karena fasilitas untuk
pembelajaran Pendidikan jasmani olahraga
dan Kesehatan di SMA Negeri 2 Lubuk
Sikaping tersedia cukup banyak dengan
kualitas sehingga proses
berlangsung

rata-rata baik
pembelajaran  dapat lancar.
Pihak sekolah sangat mendukung keberadaan
fasilitas untuk pembelajaran PJOK.

Dalam konteks Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan (PJOK),
memiliki peran penting karena keberhasilan
pembelajaran  sangat dipengaruhi oleh
keterlibatan fisik dan emosional siswa.

Hidi & Renninger (2019) menjelaskan
bahwa minat berkembang melalui empat fase:
triggered
emerging individual interest, hingga well-

minat

interest, maintained interest,
developed individual interest.

Pembelajaran  Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) perlu
dipersiapkan
optimal agar tujuan pendidikan jasmani yang
selaras dengan karakteristik perkembangan
remaja akhir dapat tercapai. Menurut Bailey et

al. (2018).

dan dilaksanakan secara
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Renninger dan Hidi (2020) menyatakan
bahwa minat belajar bersifat dinamis dan
dapat meningkat atau menurun tergantung
pada pengalaman belajar yang dialami siswa.
Oleh karena itu, guru perlu merancang
pembelajaran yang variatif dan menarik agar
siswa dengan kategori minat sedang tidak
mengalami penurunan minat menjadi rendah.

Variasi aktivitas, metode, dan bentuk
permainan
ketertarikan siswa terhadap pembelajaran
PJOK. Siswa dengan kategori minat belajar
rendah memerlukan pendekatan khusus.

Selain strategi
ketersediaan sarana dan prasarana juga

akan membantu  menjaga

pembelajaran,

berpengaruh terhadap minat belajar siswa.
Casey dan Kirk (2021) menegaskan bahwa
lingkungan belajar yang mendukung,
termasuk fasilitas dan peralatan yang
memadai, dapat meningkatkan keterlibatan
dan minat siswa.

Menurut pendapat saya, berdasarkan
hasil penelitian dan kajian teori yang telah
dipaparkan, minat belajar peserta didik
terhadap mata pelajaran PJOK di SMA Negeri
2 Lubuk Sikaping tergolong sangat tinggi
(86%) dan menunjukkan bahwa proses
pembelajaran telah berjalan dengan efektif.

Tingginya minat tersebut tidak terlepas
dari peran guru yang mampu mengelola
pembelajaran kreatif
menyenangkan, dukungan fasilitas sekolah
yang memadai, serta karakteristik PJOK yang
memberikan pengalaman belajar aktif dan

secara dan

bermakna bagi siswa.

Saya berpendapat bahwa minat belajar
menjadi faktor kunci dalam keberhasilan
pembelajaran PJOK karena berpengaruh
langsung terhadap partisipasi, ketekunan,
kepercayaan
perkembangan fisik dan emosional peserta
didik.

kedisiplinan, diri, serta
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Oleh karena itu, guru perlu terus
mempertahankan dan meningkatkan kualitas
pembelajaran agar minat belajar siswa tetap
terjaga dan berkembang secara optimal.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan data
penelitian maka disimpulkan: Pada tahap
observasi awal, pembelajaran PJOK di kelas
kurang diminati oleh peserta didik.
partisipasi  aktif, kurangnya
antusiasme saat mengikuti kegiatan, serta
beberapa siswa yang kurang terlibat dalam
proses pembelajaran.

Namun, setelah dilakukan penelitian

Rendahnya

secara sistematis melalui penyebaran angket
dan analisis data, diperoleh hasil bahwa minat
belajar peserta didik dalam pembelajaran
PJOK sebenarnya berada pada kategori tinggi.

Hal ini menunjukkan bahwa persepsi
awal berdasarkan pengamatan langsung
belum sepenuhnya menggambarkan kondisi
sebenarnya. Secara internal, peserta didik

memiliki  ketertarikan, = perhatian, dan
keinginan untuk mengikuti pembelajaran
PJOK dengan baik.

Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa minat belajar peserta didik dalam
pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga,
dan Kesehatan di Sekolah Menengah Atas
Negeri 2 Lubuk Sikaping tergolong tinggi,
meskipun pada observasi terlihat
rendah.

awal

Perbedaan  ini  mengindikasikan
pentingnya penggunaan instrumen penelitian
yang objektif dan terukur untuk memperoleh
gambaran yang lebih akurat mengenai minat
belajar peserta didik.

Hasil penelitian menegaskan

bahwa pembelajaran PJOK memiliki daya

ini

tarik tersendiri bagi peserta didik, dan perlu
terus  dikembangkan strategi
pembelajaran yang minat

melalui
inovatif agar
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tersebut dapat diwujudkan dalam partisipasi
yang lebih aktif di kelas.
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